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ABSTRAK

Ulhtk menyajiknn bentuk permukaan tanah/terrain secara lebih realistis perlu digunakan peta trga dimensi
(lD) alau*peta perlp?ktif. Visualisasi peta 3D dapat berupa gambar-gambar iatis mnupun inimasi flythrough. Padn peneliti"an ini dikaii pembuatan peta 3D dan animasi fly tirough daerah Taliwang - Sumbiwa
B_arat menggunakan fusi citra QuickBird Multispektral2,4 m d.nn Pankrohatik 0,6 m dengin metoile pC
Spectral Shnrpening. Analisis citra hnsit fusi dilakukan dengan cara menginterpretasi secaia aisual unsur
ialan, sungai, kebun, pemukiman, dan-sawah. Hasil analisis aisual minunjukkan bahwa objek lcebun,
saTttah, pemukiman, 

-su1tTai, 
dan jalan raya yang terdapat pada citra QuickBird hasil fusi memiliki

kenampakan yang jelas/taiam, serta zlarna yang libih terang'bila dibandiigkan ilengan citra euickbird
sebelunt fusi. Peta 3D,yang diperoleh dari hasil fusi citraQuickBird meiunjukkai kerinciai objek di
dalsm tampilan peta 3D tersebut,_serta permukaan tanah/tenain yang terdapat 

"doto* 
peta terlihat dengan

ielas perbedaan ketinggiannyn, Penyajian animasi fly through peti SO membuat aisualisasi peta libih
atraktif karena menggunakan simulasi sistem kamera berjalin iehingga pengguna dapat mera,sa seolah-
olah terbang di atas daerah pemetaan dan mempermudah pengguna"ioto* ilZnginterpretasikan wilayah
yang dipetakan.

Kata kunci: peta 3D, animasi fly-through, citra QuickBird, fusi, PC Spectral Sharpening.

ABSTRAK

To present the form of land wrface/terrain more realistically we need to use three dimensional (3D) or
perspectiae map. 3D aisualizations can be presented in static depictions and animated fly through. In this
research, ue examined the creation of 3D map and fty through animation of Talizuang-- Wes{sumbawa
regloy-by using the fusion of QuickBird Multispectral 2.4 m-and Panchromatic 0.6 *l W used pC Spec-
tral Sharpening fusion method. We analyzed the result of image fusion by interpretating some objects
aisually, i.e. road, riaer, feld, settlement, and rice field. The risu-lts of aiiual analyses stowed thai the
obiects,on fused image-h1d clgyer appearance andbrighter colors than ihose o, ,on-iurrd image. 3D map
created from the fused QuickBird images s-howed ttv details of objects on the map, and the ieight drfftr-
ences of terrain can be.seen clearly. Tlrc fly through animation of 3D map makes the map aiJuatizttion
more sttractiae since it used mobile camera system so that map user feels as if he/she is ftying on the
mapping area and the user can interpret the mapping aren easier.

Keyuttrds: 3D map, fly through animntion, QuickBird image, fusion, PC Spectral Sharpening.
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PENDAHALAAN

Latar Belakang
Sebagian besar peta yang ada disajikan

dalam bentuk dua dimensi (2D) yang
dilengkapi dengan informasi ketinggian. Pada
peta tersebut perbedaan ketinggian
perrnukaan tanah (terrain) tidak terlihat
secara langsung. Selain itu penggambaran
secara 2D hanya dapat dilihat dari satu arah
pandang saja. Cara terbaik untuk meng-
konseptualisasikan permukaan teruain y ang
sebenarnya adalah dengan meng-gunakan
pandangan yang kontinu, dengan detail dan
informasi ketinggian yang disajikan secara
tiga dimensi (3D). Visualisasi peta 3D dapat
berupa gambar-gambar statis maupun
animasi fly through. Dibandingkan dengan
visualisasi 2D, visualisasi 3D memil iki
beberapa kelebihan, antara lain (Hamilton,
2008): (i) mempresentasikan informasi dalam
format yang mudah dipahami oleh sebagian
besar orang/ (ii) memungkinkan interaktivitas
dengan audiens, spt. mengubah-ubah sudut
pandang, melakukan zooming in/out, dsb.,
serta (iii) memberikan kesan khusus ('zaout fac-
tor') yang tidak boleh diabaikan.

Peta 3D tidak memiliki arti bahwa peta
tersebut adalah merupakan wujud nyata yang
memiliki dimensi dan bentuk hampir
mendekati dengan bentuk di lapangan. Y*g
dimaksud dengan Peta 3D pada penelitian ini
adalah peta perspektif  yang merupakan
gabungan dari data digital eleuation model
(DEM) dengan citra satelit sehingga dari hasil
gabungan keduanya terlihat dengan jelas ter-
rainyang merupakan representasi dari wujud
dunia nyata (menyerupai kondisi aktual di
lapangan). Visualisasi peta 3D atau peta
perspektif ini dapat dimanfaatkan untuk
berbagai keperluan, sepert i  pemetaan
lansekap, pemetaan utilitas, pengelolaan
daerah aliran sungai (DAS), pemilihan lokasi
pabrik pengelolaan limbah, perencanaan
jaringan jalan/rel kereta api, dan sebagainya
(Rolta India Ltd., 200n.

Seiring dengan kemajuan teknologi
penginderaan jauh, saat ini telah banyak
tersedia citra satelit yang memiliki resolusi
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spasial tinggi dengan harga yang relatif
murah. Dengan demikian keinginan untuk
membuat peta 3D yang memperlihatkan
permukaan tanah secara jelas dapat
diwujudkan dengan menggunakan data citra
satelit. Beberapa citra satelit beresolusi tinggr
yang ada di pasaran antara lain: SPOTS
(resolusi 5 dan 2,5 m),IKONOS (4 dan 1 m,)
dan QuickBird (0,61 m dan 2,44 m). Sejauh
ini QuickBird merupakan satelit komersial
dengan resolusi spasial pal ing t inggi
(Eurimage, 2004).

Citra QuickBtud menghasilkan dua jenis
citra yaitu citra pankromatik (P) dan citra
multispektral (XS). Masing-masing memiliki
kelebihan dan kekurangan. Kelebihan citra
Quickbird pankromatik (P) adalah mem-
punyai resolusi spasial 0,61 m tetapi resolusi
spektralnya hanya mempunyai ' I . .  band,
sedangkan citra QuickBird multispektral ()G)
mempunyai resolusi spektral yang baik yaitu
4 band tetapi resolusi spasialnya hanya 2,44
m. Oleh karena itu untuk mendapatkan citra
QuickBird yang mempunyai resolusi spasial
serta resolusi spektral yang baik/ optimal perlu
di lakukan fusi antara citra QuickBird
pankromatik (P) dan multispektral (KS).

Fusi adalah suatu algoritma yang
mengkombinasikan dua atau lebih citra digi-
tal yang berbeda untuk membuat citra baru
dengan memodif ikasi ni lai digitalnya.
Terdapat beragarn metode untuk melakukan
fusi data citra, antara lain metode Principal
Componenf (PC) Spectral Sharpening. Fusi
dengan metode PC Spectral Sharpening
merupakan salah satu metode untuk
mempertajamkan citra spektral dengan data
resolusi spasial yang tinggi. Metode ini dapat
menjaga agar tidak terjadi distorsi pada
informasi spektral (ENVI, 2005).

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
pembuatan peta 3D dan animasi fly through
menggunakan citra hasil fusi QuickBird
multispektral 2,4 m dan citra QuickBird
pankromatik 0,6 m dengan metode PC Spec-
tral Sharpening. Fusi kedua citra ini
diharapkan dapat menghasilkan citra
gabungan yang memiliki resolusi spektral dan
spasial yang lebih baik, sehingga dapat
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I memberik.rn kerincian objck pacla visualisasi

3D yang dihasi lkan.

Daerah Studi & Data
Daerah stucl i  penel i t ian rrrr  adalah

wilar, . rh Kecamatan' Ial iu,ang, K,r i -rup;11sn
Sumbawa Barat,  Nusa ' fenggara Barat
(Garnbar 1). Wilayah Talii,r,ang mcrnpurryai
luas 51.683 Ha. Wilal 'ah aelrninis lr ' , t t i f  r .ec.

Tal i r t ,ang berbatasan clengan Kt ' r  amatan
Seteluk dan Brang Rea clr  sebt ' l . th ut , t ra,
dengan Kecamatan Jereweh dar-r L unvuk di
sebelah selatan; dengan Selart Alas .lr sebt'lah
Barat; dan dengan Kecamatan Batrrlenteh di
sebelah tirnur.

Data yang digunakan dalam llr'nelitian
ini meliputi:
(a)  Ci t ra QuickBird mult ispektral  (XS),

clen gan karakteristik:
- rvaktu perekaman : 9 N4aret 2(104
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(c) Sembilarr buah titik GCP (gromd control
point) untuk keperluan koreksi geomelrik.

(d) Peta rupa bumi digi ta l  skala 1:25.000
terbitan Bakosurtanal tahun 20()0 dalam
sistem ployeksi UTM.

METODOLOGI PENEUNAN

Metor lo logi  penel i t ian digarnbarkan
secara skematis pada Gambar 2. Pelaksanaan
penelitian tlirnulai dari proses prapengolahan
citra QuickBird, melakukan pembangunan
DEM (digr ttl eleuntion model) dan fusi citra
hingga menjat l i  peta 3D, serta membuat
animasi  11.v t rough. Penel i t ian di lakukan
dengan barrtuan beberapa perangkat lunak
komersial.

Mosaik Citra
Langkah awal pada pengolahan citra ini

adalah melakukan mosaik citra. Mosaik citra
adalah srratu proses penyambungan/
penggabungan beberapa potongan/ iembaran
citra secara l.ersarna-sama sehingga rliperoleh
satu cakup.rn citra yang diinginkan

Penaj aman Citra (Image Enhancementl
Tekr-rrk penajaman ci t ra di terapkan

untuk me'ng,uatkan tampak kontras pada
kenampakan citra. Kegiatan ini menirrgkatkan
jumlah ini l rmarsi  yang dapat di in lerpretasi
secara visual dari clata citra tersebut" Setelah
di lakukan penajaman ci t ra selanjutnya
dilakukan rdentifikasi daerah secara visual
untuk ke1''pr1u.. proses koreksi geometrik.
Kombinasr I'nnd yan9 digunakan unbuk citra
QuickBird nrulhspektral (XS) aclalah RGB 321,
sedangka rr  untuk c i t ra Q Lr ickBird
pankromatrk (P) ticlak dilakukan, karena citra
tersebut hanva rnemiliki 7 bntd (hitam putih).

Koreksi (leometrik

Korr.ksi gr:ometrik dilakukan ,rgar citra
mempunvai  srstem koordinat y,rng ber-
georeferensi. Citra QuickBird yang rliperoleh
sudah bergt'orcfcrensi namun belum cukup
akurat  pe 's is inya, sehingga j ika c i t ra

QuickBir t l  tersebut di tumpangsusunkan
dengan pt ' ta rupa bumi Bako:;urtanal ,

- format data
- resolusi spasial
- resolusi spektral

: ".'f if.f
:2,4 nt r  2,-1 m
'.  4l tntr t l  yai tu:

- bnnd 1 atau biru (450-520 nni),
- bnnd ? atau hijaru (-i20-600 nm),
- bnnd 3 atau mcrah (630-690 nm), c{an
- hnnt l4 atau Ncrr- I l l  (760-91)t)  nm).

(b) Citra QuickBird pankromatik (l '). clc'ngan
karakteristik yaitu:
- wakfu perekaman
- format data
- resolusi spasial
- resolusi spektral

putih)

9 Maret
".ri.ff
0,60 rrr x
"I llnr tl

2004

0,60 m
(hitam
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terdapat penyimpangan posisi geometris,
misalnya jalan, sungai, dan unsur yarrg
lainnya. Oleh karena itu tetap perlu dilakukan
proses koreksi geometrik terhadap citra
QuickBird.

Koreksi geometrik dilakukan dengan
menggunakan titik kontrol tanah (ground con-
trol point/GcP) yang diperoleh dari hasil
pengukuran GIJS tipe geodetik dengan sistem
proyeksi UTM zona 50 Selatan, dan datum
geodetik WGS'84. Pada proses koreksi
geometrik ini di lakukan rekti f ikasi dan
resampling citra, yang dijelaskan secara
singkat sebagai berikut.

Resampling citra dilaksanakan dengan
menggunakan metode nearest neighbor karena
mempertimbangkan hal-hal sebagai berikut.
Pada metode nearest neighbour (tetangga
terdekat) intensitas piksel pada koordinat

baru ditentukan berdasarkan intensitas
koordinat piksel citra asal yang terdekat
dengan koordinat baru. Metode ini tidak
mengubah nilai rntensitas piksel. Kesalahan
geometris y.ang terjadi pada citra keluaran
tidak terlalu besar (maksimum 0,5 piksel).
Keuntungan lain adalah dalam hal waktu
penuosesan metode ini relatif lebih cepat jika
dibandingkan dengan metode lainnya
(Diyono, 2001).

Koreksr geometrik dilakukan pada citra
QuickBird Pankromatik (P) dan citra
Quickbird Multispektral (XS) dalamdua tahap,
yaitu koreksi geometrik pada citra QuickBird
pankromatik (P) dan koreksi geometrik pada
citra QuickBird multispektral (XS). Dalam
proses ini digunakan 9 buah titik GCP hasil
pengukuran GPS yang tersebar merata di
daerah studr

Peta Rupa Eumi fsmat dw9
Skala 1:25.000

Peta 3D &
Animasl fly through

Gambar2
Skerna Metodologi Penelitian
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Pembangunan Digital Eleaation Model
(DEM)

DEM adalah model digi ta l  dar i
permukaan tanah pada suatu daerah yang
disimbolisasikan dengan grid dimana masing-
masing kotak (gridcell) berhubungan dengan
kocle digi ta l  yang dikai tkan dengan
ketinggian nyata atau ketinggian relatif dari
area tersebu. DEM clapat digunakan rntuk
membuat peta kontur, peta ortofoto, dan peta
perspektif (ENVI, 2005).

Di daiam pembangunan DEM, terdapat
dua hal yang akan dipertimbangkan, yaitu
ketersediaan data (spt. peta rupa bumi) dan
kerapatan data garis kontur. Llntuk mem-
peroleh data DEM dapat dilakukan dengan
dua cara, yaitu: ekstraksi dari citra satelit/foto
udara dan ekstraksi clari garis kontur yang
diperoleh dari peta rupa bumi. Pada penelitian
ini digunakan cara yang kedua yaitu ekstraksi
dari garis kontur peta rupa bumi, dimana peta
rupabumi diperoleh dar i  Bakosurtanal .
Pembuatan DEM meliputi kegiatarr pemilihan
jenis proveksi peta, datum referensi, dan zona.

Ortorektifikasi
Tujuan dari proses ortorektifrkasi adalah

untuk mengeliminasi distorsi terrnin pada citra
yang diakibatkan oleh kesalahan sistematik
sensor dan kesalahan geometr i  yang
dit imbulkan oleh wahana (Satel l i te Image
Corporat ion,  2006).  Agar dapat meng-
hilangkan distorsi citra tersebut secara akurat
maka digunakan data DEM untuk melakukan
ortorektifikasi citra. Pada Gambar 3 dan 4
dapat di l ihat c i t ra yang sudah mengalami
proses ortorektifikasi pada citra QuickBird
multispektral dan pankromatik.

Fusi Citra
Citra QuickBird mult ispektral  dan

QuickBird pankromatik digabungkan dengan
menggunakan metode fusi Principal Conrponent
(PC) Spectrnl  Shnrpening. Metode in i
mempertajam data citra spektral dengan data
beresolusi  spasial  t inggi .  Transformasi
komponen-komponen utama dilakukan pada
data multispektral. Komponen utama bnnd 1
diganti dengan bsnd resolusi tinggi, yang

diskala agar sesuai dengan koilpc-.nen utama
band 1, st lringga tidak terjadi clistorsi pada
informasi spt ktral .  Selanjutnya , l i lakukan
transformasi  inversi .  Data muit ispektral
diresamplirlg secara otomatis ke ul. rrran pil ,el
resolusi tinggi menggunakan teknrk tetangga
terdekat, bilinear, atau konvolusi kribik (ENVI,
2005; Welch & Ahlers,1987\"

i la- t  in)1,- i .$-s , : .  t .  i i , : i r , . : . . i  r - ,  j :$ , .SI . j jF_. !$4 d . ,

Gambar J ( ' i t ra Mult ispektrai  i lasi l  Orroreht i f ikasi

^rt  
r l {etu . r f {1 r4r \

Gambar, l  ( ' i t ra Pankromat ik [ I : rs i l  Ortrrrekt i f ikasi

Pembuatan Peta 3D
Peta 3D pada penel i t ian in i  d ibuat

dengan nrenggabungkari tlat;l r/igrt r/ eleuntion
model (DF,l\{) clerrgan citra satelit sehingga dari
hasi l  gahungan keduanya aka;r  ter l ihat
dengan lc las terrni t t  ) ,ang m,--rupakan
representasi  dar i  wuju d dur i  ia nyata
(menyerupai kondisi  aktu., l  d i  l . rpangan).
Untuk menghasilkan 1'reta 3D yanp, baik, hal-
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hal yang perlu diperhatikan adalah pemilihan
metode resampling, resolusi citra, dan pe-
ngafuran parameter pemetaan tekstur resolusi
tinggi (high resolution texture mnppmg)-

Pembuatan Animas i FIY Through
Animasi fly through merupakan suatu

gerakan gambar yang dapat dilihat dari segala
arah, misalnya tampak atas dan tamp;rk
samping, tergantung dari pengaturan kamera
dan set jalur animasi yang dibuat (EN\1I,
2005). Dalam penelitian ini animasi fly tfuouglt
dibuat dalam format MPEG' Pembuatan
animasi fly througlr dalam format MPEG
adalah karena lle MPEG kompak, mudah
didistribusikan, dan dapat ditampilkan pa'la
sebagian besar media player (Cheng & McBean,
2002).

HASIL DAN ANALIS$

Analisis Proses
a. Penajaman Citra

Proses ini dimaksudkan untuk nre-
ningkatkan kualitas tampilan (visualisasi).
Proses penajaman citra di lakukan untuk
membantu berbagai jenis operasi pengolahan
data citra yang digunakan clalam proses
interpretasi visual. Proses penajaman citra
yang dilakukan dalam pelaksanaan penelitran
ini yaitu penajaman kontras warna dengan
cara meningkatkan tampilan citra yang
memaksimumkan kontras antara Pen-
cahayaan dan penggelapan atau menaikkan
dan menurunkan harga data suatu citra.
Untuk penajaman citra, hal utama yang perlu
dilakukan adalah pemilihan kombinasi bnnd
yang disesuaikan berdasarkan kegunaannva.

b. Koreksi Geometrik
Jumlah t i t ik kontrol tanah Yang

digunakan untuk Proses koreksi geometrik
adalah sebanyak 9 titik. Peta citra yang baik
harus memiliki ketelitian geometrik yang baik.
Untuk menguji ketelitian geometrik citra
antara lain dilakukan dengan melihat nrlai
Root Menn Squnre Error (RMSE) Yang
diperoleh pada saat koreksi  geometr ik
dilakukan. Dalam penelitian ini nilai RMSE
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yang diperolt'l.r kurang dari 0.5 piksel sehingga

lebih kecil clari nilai maksimum RMSE yang
ditetapkan r , t i tu 1 piksel.  Hasi l  hi tungan
RMSE ci t r ; r  i ) r r ickBird pankromat ik dan
mult ispektr i , i  berturut- turut dapat di l ihat
pada Tabel I ' lan Tabel2.

Tabel I RMSF Citra QuickBird Multispektral (XS)

@ff,
5313002 oug::l '

487663 \t4

9037949,348 483675,530 9037949,300 O,LL7

5313003 9018239,114 487663,360 9038239,110 0,037

5313004 491548 56{l 903801 8.601 491548,530 9038018,530 0,o42

5313005 48B3BB /6 9034524,097 488388,850 9034524,110 0,088

5313007
1:161 

8a!

119:o'*',
48121i i r  -

lo::uv,0r1
9016163,175

90t1359,466

47936t,940 9034s56,990 0,0s2

53r 3009 476542,550 9036153,240 0,061

5313010 481219,110 9031359,440 0,111

5313011 48602i1.1 i 9029535,845 486020,360 902953s,8s0 0,070

5313012 4795te I 90i8049,534 479516,470 9028049,540 0,054

I {MSE rata-rat l ,  ' '  (18

Tabel2 RMSI { l i tra QuickBird Multispektral (XS)

RMSE rata-r i r t r  '  l5

c. Pembuatan I'eta 3D
Peml-'u,'tan peta 3D menggunakan citra

hasil fusi crtr r QuitkBircl dapat memberikan
kerincian mt'ngenai objek cii dalam tampilan
peta 3D, str ta permukaan tanah yang
terdapat dallm peta 3D terlihat clengan jelas

perbedaan kt'tinggiannya.
Setiap irerangkat lunak komersial yang

dibuat oleh , t'nciot mempunyai kemampuan
pengolahar i  c i t ra yang berbeda-beda.
Perangkat l t rnak yang digunakan dalam
penelitian rnr mempunyai suatu kelemahan
yaitu hasi l  tumpangsusun garis kontur di
dalam tamprlan 3D hanya dapat dilihat dalam
bentuk shrrthrrg, agar permukaan tanah dapat
terlihat perht'daan ketinggiannya. Tumpang-
susun garis kontur ke dalam peta 3D dalam



.IURNAI ITENAS 
O

hal ini hanya untuk menguji kemampuan dari
perangkat lunak yang digunakan. Meski
perangkat lunak tersebut sudah menyediakan
fasi l i tas pembuatan 3D dan perbesaran
gambar (zooming),  namun untuk me-
rencanakan fasilitas infrastruktur di dalam
peta 3D tersebut tidak dapat dilakukan karena
belum ada fasilitas untuk hal tersebut.

d. Pembu atan Fly Through
Proses animasi fly through digunakan

untuk membuat suafu gerakan gambar yang
dapat di l ihat  dar i  segala arah misalnya
tampak atas dan tampak samping, tergantung
dari pengaturan kamera dan set jalur animasi
yang dibuat. Untuk menghasilkan fly through
yang baik, hal yang perlu diperhatikan adalah
pengaturan llight smooth factor, flight eleaation,
flight look angles, dan frame. Flight smooth fac-
for merupakan pengaturan kehalusan dari
gerakan animasi. Flight eleuation digunakan
untuk pengaturan tinggi jalur animasi (jalur
kamera). Flight look angles merupakan sudut
pengaturan dari kamera (gerakan gambar)
misalnya tampak atas, bawah, samping kiri,
dan samping kanan sesuai dengan gerakan
animasi yang diinginkan.

Selain pengaturan parameter f ly
through, yang perlu juga diperhatikan adalah
pengaturan kualitas MPEG yaitu MPEG out-
put size, MPEG ftame rate, dan MPEG quality.
Tujuannya adalah agar hasil kualitas MPEG
lebih balk. MPEG output size merupakan
pengaturan besarnya tampilan di layar moni-
tor; MPEG frame rate digunakan untuk
pengaturan waktu (lamanya animasi) yang
disebut juga time out. Larnanya waktu animasi
ini ditentukan berdasarkan jumlah framef sec-
ond, misalnya 30 frame/second; MPEG Quality
merupakan pengaturan kualitas MPEG.

Analisis Hasil

a. Hasil Fusi PC Spectral Sharpening
Ciha hasil fusi memiliki keiebihan yang

berasal dari kelebihan citra multispektral dan
pankromatik. Fusi PC spectral shnrpening
mempertajam objek sehingga hampir sama
dengan objek aslinya, dan menghindarkan

distorsi informasi spektralnya. Gambar 5, 6,
dan 7 memperl ihatkan ci tra QuickBird
Pankromatik, Multispektral, dan citra hasil
fusi.

Gambar 6 Citra QuickBird Multispektral

Gambar 7 Citra QuickBird Hasil Fusi

Untuk n'renganalisis objek yang terdapat
pada citra di lakukan interpretasi citra.
Interpretasi citra adalah proses pengambilan
informasi dari citra dengan memperhatikan
pengetahuan maupun pengalaman yang
mengenal sifat-sifat unsur yang terkandung
dengan menerapkan kunci-kunci pengenalan
objek yaifu rona atau warna, ukuran, benfuk,
tekstur, bayangan, pola, lokasi geografis dan
asosiasi. Untuk melihat perbedaan objek pada
citra multispektral, citra pankromatik, dan

Gambar 5 Citra QuickBird Pankromatik
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citra hasil  fusi, di lakukan interpretasi
terhadap beberapa jenis objek, yaitu kebun,
sawah, pemukiman, sungai, dan jalan.

(1) Kebun
Pada citra pankromatik objek kebun dapat

dikenali dengan melihat bentuknya yang
baraturan, waffEmya putih abu-abu, rona yang
terang, asosiasinya terdapat pada daerah
sawah, dan semak belukar, sedangkan objek
kebun pada citra multispektral dapat dikenali
secara langsung karena bentuknya yang
beraturan, wamanya hijau gelap, asosiasinya
terdapat pada daerah sawah, dan semak
belukar. Untuk objek kebun pada citra hasil fusi
perubahan terjadi nampak jelas dilihat dari
ketajaman objek, bentuknya yang beraturan,
warna yang hijau muda, warna lebih terang,
dan asosiasinya terdapat pada daerah sawah
dan semak belukar. Ukuran dan wama objek
kebun dari citra hasilfusi tampak lebihbaikbila
dibandingkan dengan citra multispektral seperti
tampak pada Gambar 8.

(b) Sawah
Pada citra pankromatik, objek sawah

dapat diidentifikasi dengan melihat bentuk
yang beraturan, ronanya hitam lebih terang,
teksturnya yang teratur, polanya t idak
beraturan, dan asosiasinya terdapat pada
daerah sekitar sungai/irigasi, semak belukar
dan kebun, sedangkan objek sawah pada citra
multispektral dapat dikenali secara langsung
dengan melihat bentuknya yang beraturan
sepert i  sawah, warna hi jau muda, rona
terang, tekstur yang halus, pola yang tidak
beraturan, asosiasinya terdapat di sekitar
sungai/irigasi, semak belukar dan kebun.
Untuk objek sawah pada citra hasil  fusi
perubahan terjadi nampak jelas dilihat dari
ketajaman objek, bentuknya yang beraturan,
warnanya hijau muda, rona lebih terang,
tekstur yang halus, pola yang tidak beraturary
asosiasinya terdapat di sekitar sungai/ irigasi,
semakbelukar dankebun, perbedaan ini dapat
dilihat pada Gambar 9.

(c) Pemukimary'perumahan
Pada citra pankromatik objek pe-

128

mukiman/perumahan dapat dikenali dengan
melihat tekstur atap bangunan yang seragarn,
berkelompok, pola teratur, dan wama hitam
terang, sedangkan objek pemukiman/
perumahan pada citra multispektral dapat
dilihat dengan tekstur atap bangunan yang
seragam, dan warna sesuai dengan atap
bangunan, bentuk yang kecil berkelompok,
warnanya terang, dan pola yang teratur.
Untuk objek pemukiman/perumahan pada
citra hasil fusi secara visual perubahan terjadi
nampak jelas dilihat dari ketajaman objek dan
ukuran lebih besar/jelas bila dibandingkan
dengan citra asli multispektral, tekstur atap
bangunan yang seragam, dan warna sesuai
dengan warna atap bangunan, bentuk yang
kecil berkelompok, warnanya lebih terang,
dan pola yang teratur, perbedaan ini dapat
dilihat pada Gambar L0.

(d) Sungai
Pada citra pankromatik objek sungai

dapat dikenali dengan melihat pola yang
memanjang, bentuk alamiah yang t idak
beraturan, lebar badan sungai berubah-ubah,
rona hitam gelap, dan tekstur yang halus,
sedangkan objek sungai pada citra
multispektral dapat dikenali dengan melihat
pola yang memanjang, bentuk alamiah yang
tidak beraturan (lebar badan sungai tidak
berafuran), teksfur yang halus, dan warnanya
sesuai dengan keadaan air sungai. Untuk objek
sungai pada citra hasil fusi dapat dengan jelas
dikenali secara langsung dengan melihat pola
yang memanjang, bentuk alamiah yang tidak
beraturan (lebar badan sungai t idak
berafuran), tekstur yang halus dan warnanya
sesuai dengan keadaan air sungai, perbedaan
tersebut tampak pada Gambar LL.

(e) ]alan Raya
Pada citra pankromatik objek jalan

dapat dikenali dengan melihat bentuk yang
beraturan, pola yang memanjang, warna
hitam gelap, sedangkan objek jalan pada citra
multispektral dapat dikenali dengan melihat
bentuk yang beraturan, pola yang
memanjang, dan warna hitam terang. Unfuk
objek jalan pada citra hasil fusi dapat dengan



jelas dikenali secara langsung dengan melihat

bentuk yang beraturan, pola vang me-

manjang, warna hi tam lebih terang/
ukurannva lebih lebar bila dibandingkan citra
multispektral, perbedan yang tampak pada

Gambar 12.

Gambar 8 Objek Kebun pada Citra (a) Pankromatiko
(b) Multispektral, (c) Hasil Fusi

Gambar 9 Objek Sawah pada Citra (a) Pankromatik,
(b) Mult ispektral,  (c) Hasi l  Fusi

JURNAI ITENAS

Gambar l3 Hasil Tumpangsusun dengan (iaris Kontur
dalam BentukShading

Gambar l,l 'Iampilan Peta 3D Daerah laliwang

Pacl.r  Cambar 8, 9,10, L1 dar 1,2, da1- ' ;1
di l ihat  bahr,r ,a set iap objek pada ci t ra
pankromatik clan citra hasil fusi tanrl'rak sama.
Hal in i  c l ikarenakan resolusi  sp.rs ia l  c i t ra
pankromatik clan ci t ra hasi l  fusi  sama vaitu
0,60 mete'r  sehingga secara v isu.r l  tekstur,
bentuk, ataupun ukuran objek sama, dan yang

membedakan kedua ci t ra tersebut aclalah
pada warnanva.

Peta 3D
Peta 3D yang merup&kcln peng-

gabungan antara c lata DEM dengan ci t ra
satelit QuickBird, merupakan salah satu cara
untuk menvajikan bentuk permukaan tanah.
Peta 3D memberikan kemudahan bargi
pengguna peta untuk melakukan ir-rterpretasi
suatu lokasi  yang berhubungan dengan
ket inggian se'r ta permukaan tanah dapat
dilihat dari segala arah. Peta 2D hanya dapat
di l ihat dar i  tampak atas saja. Peranan peta
3D ini  a l ' . rn terasa ket ika membuat su; t tu
perencan.ran pembangunan infrastruktur,
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(b)

Gambar 10 Objek Pemukiman pada Citra (a)

Pankromatik, (b) Mult ispektral.  (c) Hasi l  Fusi
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(c)

Gambar l l  Objek Sungai pada Citra (a) Pankromatik,
(b) Multispektral, (c) Hasil Fusi
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W
Gambar l2 Objek Jalan pada

Mult ispektral,  (c)
Citra (a) Pankromatik, (b)

Hasi l  Fusi
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misalnya dalam mendesain jalur rel kereta api.
Dari hasil tumpangsusun garis kontur

di dalam tampilan 3D, garis kontur tersebut
dapat dilihat dalam bentuk sh"ading, sehingga
terrain dapat terl ihat jelas perbedaannya
(Gambar 14). Bentuk shading ini me-
nunjukkan orientasi sumber sinar yang
berpola gelap dan terang. Garis kontur pada
Gambar L4 terlihat bila terletak di sekitar
lembah bukit yang kurang cahaya, sedangkan
garis kontur yang terletak sekitar lembahbukit
yang mempunyai sumber sinar yang terang
tidak terdapat garis konturnya, hal ini
menunjukkan keterbatasan dari kemampuan
perangkat lunak yang digunakan.

Hasil  pembuatan peta 3D meng-
gunakan citra hasil  fusi menunjukkan
kerincian mengenai objek di dalam tampilan
peta 3D, serta permukaan tanah /tenain yang
terdapat dalam peta 3D terlihat dengan jelas
perbedaan ketinggiannya (Gambar 14). Hal ini
merupakan hasil pengaturan arah pandang
3D, yang dilakukan untuk menentukan arah
pandang terhadap objek sehingga dapat
diperoleh posisi yang baik untuk mengamati
suatu objek.

Wilayah Taliwang terdiri dari daerah
berbukit dan bergunung, sehingga posisi arah
pandang yang dianggap baik adalah terletak
di daerah yang landai agar objek dapat
terlihat dengan jelas.

Fly Through
Fly through digunakan untuk membuat

suatu gerakan gambar yang dapat dilihat dari
segala arah misalnya tampak atas dan tampak
samping. FiIe yang terbentuk dalam proses
animasi yang dilakukan berekstensi MPEG
yang merupakan format standar sistem win-
dow untuk file film. Animasi yang dibuat
dapat di l ihat dari tampak atas, hal ini
dikarenakan dalam penelitian ini pengaturan

flight look angles (sudut pengaturan kamera)
adalah -40o sedangkan flight eleaation (tinggf
kamera) adalah 400 m. Pert imbangan
pemilihan tingg kamera 400 m adalah karena
daerah Taliwang terletak di dekat laut,
dengan tirggi bukit tidak melebihi 400 m.
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Adapun pertimbangan lain yaitu agar
kenampakan objek yang terdapat di peta
animasi dapat terlihat jelas t'esar objeknya
Dalam mendesain animasi  l 'ang per lu
dipert imbangkan adalah mengetahui
kebutuhan pengguna. Untuk ifu sebelum
melakukan desain terhadap amr,asi -eta 3D
maka yang harus di lakukan adalah
menanyakan langsung pada pengguna sejauh
mana animasi ini diperlukan. Tabei 3
memperlihatkan keuntungan dan kerugian
pengambilan tampak atas dan tampak
bawah/mendatar pada animasi fly through,

Tabel3 Keuntungan dan Kerugian Animasi Fly
Through dilihat TampakAtas dan Tampak
Bawah/Mendatar

Tampak
Atas

Tampak
BawahllVlendatar

Keuntungan:
- Dapat melihat

daerah yang luas
(tergantung dari
tinggi kamera)

Kerugian:
- Permukaan

tanah/terrain hanya
dapat dilihat
sebagian

Keuntungan:
- Terrain terlihat

perbedaan
ketinggiannya

Kerugian:
- Tidak dapat melihat

daerah yang luas dan
hanya dapat melihat
objek yangjauh

Hasil pembuatan animasi dalam format
MPEG memiliki kekurangan yaitu gambamya
pecah jika animasinya ditampilkan full screen.
Walaupun pengaturan MPEG quality telah
dimaksimalkan yaitu hingga L00 namun
gambarnya tetap pecah jika hasil animasi
digunakan pada window media player.

KESIMPAIAN

Dari hasil penelitian ini dapat diambil
beberapa kesimpulan yaitu:
(1) Citra hasil fusi menggunakan metode PC

Spectral Sharpening memiliki kualitas
yang baik. Hal ini berdasarkan hasil
analisis secara visualbahwa objek kebun,
sawah, pemukiman/perumahan,
sungai, dan jalan raya memil iki
ketajaman/ kenampakan objek yang
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i jelas dan warna yang lebih terang bila
dibandingkan dengan citra sebelum fusi'

(2) Hasil pembuatan peta 3D menggunakan
data citra hasil fusi cukup baik; hal ini
dapat di l ihat pada objek di dalam
tampilan peta 3D yang tamPak cukuP
jelas, serta permukaan tanah Yar.g
terdapat dalam peta 3D terlihat dengan
jelas perbedaan ketinggiannYa.

(3) Penyajian animasi fly through peta 3D
membuat visualisasi peta lebih atraktif
karena menggunakan simulasi sistem
kamera berjalan sehingga Pengguna
dapat merasa seolah-olah terbang di atas
daerah pemetaan dan mempermudah
pengguna dalam menginterpretasikan
wilayah yang dipetakan.
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